
1 
 

PENGARUH KUALITAS KERJA DAN DISIPLIN 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI KECAMATAN  KESESI  

KABUPATEN  PEKALONGAN 

Argo Yudha Ismoyo, 17 Agustus University, Semarang, Indonesia 

PUBLIC POLICY INTERNATIONAL CONFERENCE (PPIC) 

Shaping Indonesia’s Future:  Empowering Human Resources to Create 

Quality Public Policies and Welcoming All Parties 

UNTAG Semarang, Indonesia 

 

ABSTRAK 

 
Manajemen sumber daya manusia yang baik akan mampu meningkatkan 

kinerja karyawan sesuai dengan harapan dan tujuan perusahaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai 

melalui kualitas kerja sebagai variabel intervening pada Kecamatan Kesesi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Kecamatan Kesesi yaitu sebanyak 22 

orang. Jumlah sample adalah seluruh populasi yaitu sebanyak 22 orang dengan 

teknik sampel jenuh. Pengujian hipotesis dilakukan dengan mengukur pengaruh 

langsung dan pengaruh tidak langsung dengan menggunakan Analisis Jalur (Path 

Analysis). 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, (2) Terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kualitas kerja,(3) 

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kualitas kerja terhadap kinerja 

karyawan, (4) Pengaruh langsung (disiplin kerja terhadap kinerja karyawan) lebih 

besar dari pengaruh tidak langsung (disiplin kerja terhadap kinerja karyawan melalui 

kualitas kerja). 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kualitas Kerja, Kinerja 

ABSTRACT 

Good human resource management will be able to improve employee 

performance in accordance with company expectations and goals. This study aims to 



2 
 

determine the effect of work discipline on employee performance through work 

quality as an intervening variable in Kesesi District. The population in this study 

were all employees of Kesesi District, as many as 22 people. The number of samples 

is the entire population as many as 22 people with a saturated sample technique. 

Hypothesis testing is done by measuring the direct effect and indirect effect using 

Path Analysis. 

 The results of this study indicate that: (1) There is a positive and significant 

influence between work discipline on employee performance, (2) There is a positive 

and significant influence between work discipline on work quality, (3) There is a 

positive and significant influence between work quality on employee performance, 

(4) the direct effect (work discipline on employee performance) is greater than the 

indirect effect (work discipline on employee performance through work quality). 

Keywords: Work Discipline, Work Quality, Performance 

PENDAHULUAN 

Pegawai suatu instansi pada dasarnya merupakan satu-

satunya sumber utama organisasi yang tidak dapat digantikan 

oleh sumber daya lainnya, sebab bagaimanapun baiknya suatu 

organisasi, lengkapnya fasilitas serta sarana tidak akan bermanfaat 

tanpa adanya pegawai yang mengatur, menggunakan dan 

memeliharanya. Keberhasilan instansi dalam mencapai tujuan 

merupakan salah satu cerminan dari organisasi yang efektif. 

Pegawai negeri sebagai aparatur pemerintah dan sebagai abdi 

masyarakat diharapkan  selalu siap menjalankan tugas dengan 

baik dan siap melayani masyarakat dengan baik pula. 

 

Organisasi merupakan wadah atau tempat yang digunakan beberapa 

orang untuk melakukan kerjasama. Organisasi akan berkembang dengan baik 

tergantung pada sumber daya yang tersedia, baik sumber daya manusia 

maupun sumber daya lainnya. Sumber daya manusia sangat dibutuhkan 
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dalam organisasi swasta maupun organisasi pemerintah dalam aktivitas 

pelayanan. 

 

Kepuasan pelayanan masyarakat dipengaruhi oleh kualitas kerja pegawai 

dalam memberikan pelayanan yang dibutuhkan masyarakat. Kualitas kerja 

adalah kondisi proses pekerjaan sesuai dengan standar yang ditentukan dari 

perencanaan, pelaksanaan kerja, dan hasil kerja.  Sedangkan kualitas kerja 

dari sebuah organisasi biasanya terwujud dari upaya peningkatan kualitas 

pegawai dan pengaturan manajemen organisasi. Peningkatan kualitas 

pegawai itu penting karena kemajuan suatu organisasi tidak hanya 

bergantung dari teknologi mesin tetapi faktor manusia memegang peranan 

penting di dalamnya. 

  

 

KAJIAN PUSTAKA  

Administasi publik yaitu keseluruhan proses kerja sama antara dua 

orang manusia atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya (Siagian dalam Revida 

dkk, 2020:3). Marx mendefinisikan administrasi sebagai – Administrasi yang 

ditentukan oleh tindakan yang diambil dalam mengejar tujuan yang 

disadari. Ini adalah pengaturan urusan yang sistematis dan sumber daya yang 

diperhitungkan yang bertujuan untuk mewujudkan yang diinginkan 

seseorang. 

Frederic k Lane mendefinisikan administrasi sebagai pengorganisasian 

dan pemeliharaan sumber daya manusia dan fiskal untuk mencapai tujuan 

kelompok. Definisi lengkap untuk administrasi publik sulit untuk dicapai 

karena banyaknya tugas yang termasuk di bawahnya. 

Beberapa pendapat berpendapat bahwa semua pekerjaan terkait 

pemerintah dalam kategori ini sementara yang lain memilih untuk 

berpendapat bahwa hanya aspek eksekutif dari pemerintahan yang terdiri dari 

administrasi publik. 

Kami juga dapat melihat bagaimana penulis yang berbeda 

telah mendefinisikan administrasi publik: 

Menurut LD White, Administrasi terdiri dari semua operasi yang 

bertujuan untuk memenuhi atau kebijakan publik. Di sisi lain, 

http://adminpublik.uma.ac.id/2020/09/16/10-prospek-kerja-yang-menyenangkan-jurusan-administrasi-publik/
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menurut Woodrow Wilson, administrasi publik adalah penerapan 

hukum yang menguraikan dan sistematis. Dapat juga dikatakan bahwa 

administrasi publik tidak lain adalah kebijakan, praktik, aturan dan regulasi, 

dll, dalam tindakan 

 

METODE PENELITIAN 

  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex 

post facto (Sukardi, 2008). Penelitian ini mencari data empirik yang 

sistematik dan dalam penelitian ini peneliti tidak dapat mengontrol langsung 

variabel bebas karena peristiwanya telah terjadi dan menurut sifatnya tidak 

dapat dimanipulasi. Penelitian ini menempatkan pengaruh kualitas kerja dan 

disiplin terhadap kepuasan pelayanan masyarakat di Kecamatan Kesasi 

Kabupaten Pekalongan.Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah 

analisis model interaktif. 

Dari penjelasan di atas maka penelitian ini termasuk jenis penelitian 

diskriptif dengan pendekatan kuantitatif atau bisa disebut diskriptif  

kuantitatif karena pada penelitian ini peneliti menganilisis dan 

mengklasifikasikan dengan menggunakan angket dan mengungkapan suatu 

fenomena dengan menggunakan dasar perhitungan. Jenis penelitian 

merupakan keseluruhan prosedur perencanaan, dan pelaksanaan penelitian 

yang meliputi pula prosedur pengumpulan data dan pengolahan data yang 

telah ditentukan. Dalam pelaksanaan suatu penelitian, seorang peneliti harus 

menyusun rancangan penelitian yang disesuaikan dengan jenis dan tujuan 

penelitian. Sesuai dengan tujuan penelitian dan sifat masalah yang akan 

diteliti, maka penelitian ini menggunakan kuantitatif, deskriptif, dengan 

rancangan penelitian korelasi 

 

 

HASIL PENELITIAN 

 
1. Uji Validitas Instrumen 

No

. 
Variabel 

Jumlah 

Butir 

Valid 
Tidak 

Valid 

1 Kualitas Kerja 10 10 0 

2 Disiplin 10 10 0 

3 Kepuasan 

Pelayanan 

10 10 0 
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Validitas isi yaitu isi pernyataan dalam instrumen sudah sesuai dengan indikator 

masing-masing variabel. Sedangkan validitas empiris yaitu peneliti mencoba 

instrumennya pada sasaran variabel. Sedangkan validitas empiris yaitu peneliti 

mencoba instrumennya pada sasaran yang sesuai dengan sasaran penelitian. 

Seiring juga disebut dengan kegiatan uji coba. Validitas empiris menggunakan 

teknik analisis butir, yautu digunakan dengan mengkorelasikan skor-skor pada 

butir yang dimaksud dengan skor total. Pengujian validitas item dalam 

penelitian ini menggunakan komputer program SPSS versi 14. Untuk 

interprestasi terhadap koefisien, apabila diperoleh r hitung > r tabel, dapat 

disimpulkan bahwa butir angket termasuk dalam kategori valid. Hasil uji 

validitas menujukkan semua butir angket adalah valid, karena r hitung secara 

keseluruhan butir lebih dari r tabel n = 30 sebesar 0,361. Adapun hasil ouput 

SPPS mengenai uji validitas instrumen, sedangkan secara ringkas dapat dilihat 

pada Tabel berikut 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen yang reliabel menurut Sugiyono (2001: 97) adalah instrumen yang 

digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan 

data yang sama. Uji reliabilitas ganjil genap karena pengambilan sampel 

penelitian dengan menggunakan teknik proposional random sampling. Uji 

reliabilitas dilakukan terhadap item-item yang sudah teruji validitasnya, sehingga 

item yang tidak valid tidak diikutsertakan. Dalam penelitian ini untuk menguji 

reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Jika r hitung lebih besar dari r 

tabel maka instrumen dikatakan reliabel. Pengolahan data untuk diuji reliabilitas 

dalam penelitian ini menggunakan komputer program SPSS versi 20. 

Hasil penelitian dengan tetap berpegang teguh pada kisi-kisi variabel yang telah 

dirumuskan  yaitu : 

            a. Variabel Kualitas Kerja (X1), dengan indikator : 

Masyarakat 
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 Attitude (Sikap)  

 Attention (Perhatian) 

 Action (Tindakan)  
 Ability (Kemampuan)  

 Appeareance (Penampilan) 

 Accountability (Tanggung Jawab) 
           b. Variabel Disiplin Kerja (X2), dengan indikator: 

 Disiplin waktu, 
 Disiplin peraturan  

 Disiplin tanggung jawab 
           c.  Kepuasan Pelayanan Masyarakat (Y),dengan indikator: 

  Kesesuaian harapan  

 Persepsi kinerja  

  Penilaian pelanggan 

 

1. Pembahasan  

Pada penelitian yang sebelumnya yaitu pada tahun 2019, 

dilakukan oleh yulian akbar dengan judul “Pengaruh Kualitas dan 

Disiplin Terhadap Kepuasan Pelayanan Masyarakat di Kecamatan toli 

toli  Kabupaten sulawesi tengah”. Hasil penelitian menunjukan 

estimasi untuk pengujian pengaruh Kualitas Kerja terhadap Kepuasan 

Pelayanan Masyarakat menunjukkan nilai CR sebesar 2,348 dan 

dengan probabilitas sebesar 0,019. Kedua nilai tersebut diperoleh 

memenuhi syarat untuk penerimaan H1 yaitu nilai CR sebesar 2,348 

yang lebih besar dari 1,96 dan probabilitas yang lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kualitas Kerja 

berpengaruh positif terhadap Kepuasan Pelayanan Masyarakat di 

Kecamatan toli-toli yang artinya apabila Kualitas kerja baik maka 

Kepuasan  Pelayanan Masyarakat yang akan menjadi maksimal dan 

begitu pula sebaliknya. Hasil penelitian menunjukkan estimasi untuk 

pengujian Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Pelayanan 
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Masyarakat menunjukkan nilai CR sebesar 3,243 dan dengan 

probabilitas sebesar 0,001. Kedua nilai tersebut diperoleh memenuhi 

syarat untuk penerimaan H2 yaitu nilai CR sebesar 3,243 yang lebih 

besar dari 1,96 dan probabilitas yang lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif 

terhadap Kepuasan Pelayanan Masyarakat di Kecamatan toli-toli yang 

artinya apabila Disipli kerja baik maka Kepuasan Masyarakat akan 

menjadi maksimal dan begitu pula sebaliknya. Hasil penelitian 

menunjukan estimasi untuk pengujian pengaruh Kepuasan Pelayanan 

Masyarakat menunjukkan nilai CR sebesar 2,348 dan dengan 

probabilitas sebesar 0,041. Kedua nilai tersebut diperoleh memenuhi 

syarat untuk penerimaan H3 yaitu nilai CR sebesar 2,041 yang lebih 

besar dari 1,96 dan probabilitas yang lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Kualitas Kerja berpengaruh 

positif terhadap Kepuasan Pelayanan Masyarakat di Kecamatan toli-

toli yang artinya apabila Disiplin Kerja baik maka Kepuasan 

Pelayanan Masyarakat akan menjadi maksimal dan begitupula 

sebaliknya. 

Sedangkan hasil penelitian yang peneliti lakukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh Kualitas Kerja Terhadap Kepuasan Pelayanan 

Masyarakat 

Berdasarkan analisis diperoleh hasil yang positif dan 

signifikan pengaruh Kualitas Kerja terhadap Kepuasan Pelayanan 

Masyarakat di Kecamatan Kesei Kabupaten Pekalongan.Dari 100 

responden dalam penelitian ini diperoleh jawaban kuesiner sebagai 

berikut : 
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Berdasarkan analisis diperoleh hasil yang positif dan 

signifikan pengaruh Kualitas Kerja terhadap Kepuasan Pelayanan 

Masyarakat di Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan, hal ini 

logis dan realistis seiring dengan kebiasaan masyarakat Kecamatan 

Kesesi dalam keseharian melaksanakan aktivitasnya. Kualitas 

Kerja yang sudah dilakukan setiap hari akan menjadikan pengaruh 

besar bagi Kepuasan Pelayanan Masyarakat diKecamatan kesesi. 

Kualitas kerja merupakan wujud perilaku dari suatu 

kegiatan  yang telah dilaksanakan dan sesuai dengan harapan yang 

telah ditentukan sebelumnya. Wilson dan Heyel (1987:101) yang 

dikutip oleh Abdullah (2014) mengatakan bahwa “Quality of work 

(kualitas kerja) menunjukkan sejauh mana mutu seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugas-tugasnya meliputi ketepatan, 

kelengkapan, dan kerapian”. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Pelayanan 

Masyarakat 

Adanya pengaruh yang kuat dan signifikan antara Disiplin Kerja 

dengan Kepuasan Pelayanan Masyarakat di Kecamatan Kesesi 

Kabupaten Pekalongan. Dari 100 responden dalam penelitian ini 

diperoleh jawaban kuesioner sebagai berikut : 

Berdasarkan data Tabel C.2. di atas diketahui bahwa 

indikator yang berpengaruh paling besar pada variabel Disiplin 

Kerja adalah indikator Keteladanan Pimpinan ditunjukkan dengan 

kategori Baik memperoleh bobot 54,3%. 

Sedangkan hasil uji SPSS versi 20, Disiplin Kerja di 

Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan berpengaruh terhadap 

Kepuasan Pelayanan Mayarakat dengan,Variabel Kualitas Kerja 
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bernilai 0,000 lebih kecil dari 0,005 dan beta positif 0,33 sangat 

signifikan. 

3. Pengaruh Kualitas Kerja dan Disiplin Terhadap Kepuasan Pelayanan 

Masyarakat 

Adanya pengaruh yang positif dan signifikan secara 

bersama-sama  Kualitas Kerja dan Displin terhadap Kepuasan 

Pelayanan Masyarakat di Kecamatan Kesesi Kabupaten 

Pekalongan. Dari 100 responden dalam penelitian ini diperoleh 

jawaban kuesiner sebagai berikut : 

Berdasarkan data Tabel C.3. di atas diketahui bahwa indikator yang paling 

dominan variabel Kepuasan Pelayanan Masyarakat adalah indikator service 

quality ditunjukkan dengan kategori Baik memperoleh bobot 49,9%. 

Sedangkan secara keseluruhan dari indikator variabel Kualitas Kerja (X1) dan 

variabel Disiplin (X2) yang paling tinggi pengaruhya terhadap Kepuasan 

Pelayanan Masyarakat (Y) adalah indikator Sikap dalam variabel Kualitas Kerja 

sebagaimana terlihat pada Tabel C.1. 

Sedangkan hasil uji SPSS versi 20, secara simultan Kualitas Kerja dan disiplin 

Kerja berpengaruh pada Kepuasan Pelayanan Masyarakat di Kecamatan Kesesi 

Kabupaten Pekalongan, dengan hasil uji F hitung 74,282 lebih besar dari F tabel 

3,06 sangat signifikan. 

Kualitas kerja dan disiplin kerja yang kapabel dan akuntabel cenderung 

implementatif di dalam mengaktualisasikan peranannya, sehingga akan tercipta 

dan terjaga harmoni dan sinergitas  kerja yang akan mendorong  terbentuknya 

pola sistem birokrasi yang tangguh dalam  Kepuasan Pelayanan Masyarakat 

yang menjadikan menuju pelayanan prima. Kondisi lingkungan, karakteristik 

dan kesepahaman dalam menciptakan budaya komunikasi yang sehat didukung 

fasilitas kerja yang memadai akan mendorong pencapaian  kinerja yang  optimal 

sehingga kepuasan Pelayanan Masayarakat dapat terwujud dan tingkat 

kepercayaan masyarakat akan semakin terbentuk kepada pemerintah.  

Dari Analisis diperoleh hasil yang positif dan significant pengaruh Kualitas 

Kerja dan disiplin terhadap Kepuasan Pelayan Masyarakat Kecamatan Kesesi 

Kabupaten Pekalongan. Hal ini logis dan realistis seiring dengan tuntutan 



10 
 

ekonomi dimasyarakat yang bergerak cepat. Kompensasi yang didapatkan lebih 

dari cukup akan menjadikan semangat para pegawai dikecamatan Kesesi akan 

lebih Optimal. Menurut   Hasibuan mengatakan   bahwa   tujuan   pemberian   

kepuasan antara   lain   adalah   untuk  memberikan kepuasan  kerja  karyawan  

yang  nantinya  akan  menjaga  stabilitas  karyawan  itu sendiri  sehingga  bisa  

menekan  angka trun-over. Kompensasi  juga  mengandung adanya  hubungan  

yang  sifatnya  profesional 

 

Saran 
1. Kualitas kerja  Pada pegawai di kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalonga perlu  

ditingkatkan  melalui Diklat peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintahan dan 

dilakukan study banding berkaitan dengan standar operasional Pelayanan 

sehingga menjadi patokan dalam melayani masyarakat. 

2. Disiplin kerja Pada pegawai di kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalonga perlu  

ditingkatkan  melalui standar oprasional prosedur (SOP) yang sudah dibuat dan 

dapat dilaksanakan oleh seluruh pegawai kecamatan kesesi. 

3. Peningkatan Kualitas kerja dan disiplin kerja pegawai  dikecamatan kesesi  

mendorong profesionalitas pegawai kecamatan kesesi dalam rangka 

peningkatan pelayanan dikecamatan kesesi sehingga masyarakat di kecamatan 

Kesesi merasa bahwasannya Pelayanan yg ada sangat baik dan merasa puas 
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